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Derry Dj anggola Paraf SK Pen]ualan

PALU, MERCUSUAR - Derry Djanggola ,

* selaku Asisten Administrasi Umum pemerlntah
Provinsi Sulteng mengakui, ia paraf Surat
Keputusan (SK) Penjualan aset sebelum
ditandatangani pelaksana tugas (Plt) Sekretaris
Provinsi (Sekprov) Sulteng, Baharudin HT,

Kamis (2/2).

-Hal itu diungkapnya didepan
peayidik Kejari Palu saat dipe-
riksa untuk dikonfrontir dengan
keterangan Baharudin HT, ter-
kait dum aset pemerintah Sul

teng berupa tanah di Jalan Ba-

suki Rahmat, Kelurahan Tatura

Utara, Kecamatan Palu Selatan. -

Kajari Palu, M Adam melalui
Kepala Seksi (Kasi) Intel, Kaha-
ruddin Kasim mengatakan, SK
Penjualan aset diparaf saksi, ka-

rena dinikbi tidak ada masalah.
Mengingat dalhm SK itutekh ada
paraf Kepala Bagian Aset Biro
Perlengkapan Umum (Perlum)
dan Kepala Biro (Karo) Perlum.
“Datang membawa SK Penjualan
untuk paraf koordinasi, yakni
Arwan Paliudju dan Rahmatia,”
kata’ Kaharuddin mengutip
pernyataan Derry Djanggola
yang saat dikonfrontir didam-
pingi Kdro Hukum Sulteng Abd

Héris Yotolembah itu. -

Penyidik konfrontir ketera-
ngan Baharudin HT ke Derry
Djanggoh, karena saat diperiksa
serta bukti yang ditunjukkan
Baharudin HT, ada paraf Derry
Djanggola dalam SK Penjualan
itu. ?

“Pemeriksaan Derry hanya
se-batas konfrontir,” tuturnya.

Sementara itu, Kasi Pidsus,
Alham mengatakan, jumlah
saksi yang masih akan diperiksa

‘ditahap penyidikan masih

sekitar empat orang, diantara-

nya Yuliansyah, Kasman Lassa.

dan Max Tumonggor. Namun

adanya saksi baru dalam kasus

itu memungkin, karena hal
tersebut akan disimpulkan
seusai pemenksaan terhadap
Yuliansyah.
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Derry Djanggola

“Pemeriksaan Yuliansyah
sebagai saksi, juga Kasman
Lassa dan Max Tumonggor
dijadwalkan pekan depan,”

_ singkat Alham.

Sebelumnya, Derry Djanggola
diperiksa selaku Asisten Admi-
nistrasi Umum yang menan-
datangani perjanjian penjualan/
sewa beli dengan Ferdinan se-
laku penerima dum aset peme-
rintah Sulteng itu. Hanya saja,
perjanjian ditandatanganinya
setelhh ada surat keputusan (SK)
penghapusan aset, SK pelepasan
aset dan SK taksiran yang °
ditandatangani oleh Gubernur

“Sulteng, HB Paliudju.

Selain itu, Derry Djanggola
juga diperiksa dalam kapasitas
sebagai ketua tim penaksir.
Namun saksi mengaku tidak
mengetahui penunjukan seba-
gai tim penaksir dum aset
pemerintah Sulteng itu. Bahkan
SK sebagai ketua tim penaksir
dilihat nanti saat diperiksa

sebagai saksi oleh penyidik. ack










